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Abstrak
Teknologi digital saat ini semakin berkembang dan meluas yang hamper tidak dapat dipisahkan dari setiap aspek kehidupan sosial. Salah satu bentuk kemajuan teknologi informasi dan komunikasi adalah media sosial. Individu yang berselanjar di sosial media menghadapi beberapa risiko salah satunya adalah menerima perilaku tidak baik dari individu lain atau bisa disebut perundungan siber.Resiliensi dibutuhkan pada remaja korban perundungan siber agar mampu keluar dari situasi atau keadaan yang membuatnya tertekan. Salah satu faktor yang dapat membentuk resiliensi adalah harga diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan resiliensi pada remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara harga diri dengan resiliensi pada remaja korban perundungan siber. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 107 remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan skala, yaitu skala harga diri dan skala resiliensi dan dianalisis menggunakan Teknik analisis product moment. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan resiliensi pada remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto ditunjukan dengan nilai (rxy) = 0,645 (p < 0,050). Tingkat harga diri pada remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto tergolong sedang. Tingkat resiliensi pada remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto tergolong sedang. Sumbangsih efektif harga diri terhadap resiliensi pada remaja korban perundungan siber sebesar 41,6 % ditunjukkan oleh koefisien determinan (r 2)  = 0,416.
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Abstract
Digital technology is currently growing and expanding which is almost inseparable from every aspect of social life. One form of advances in information and communication technology is social media. Individuals who surf on social media face several risks, one of which is accepting bad behavior from other individuals or cyberbullying. Resilience is needed in adolescents who are victims of cyberbullying in order to be able to get out of situations or circumstances that make them depressed. One of the factors that can form resilience is self-esteem. The purpose of this study was to determine the relationship between self-esteem and resilience in adolescent victims of cyberbullying in the city of Purwokerto. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between self-esteem and resilience in adolescent victims of cyberbullying. The subjects in this study were 107 teenagers who were victims of cyberbullying in the city of Purwokerto. Collecting data in this study using a scale, namely the self-esteem scale and resilience scale and analyzed using product moment analysis techniques. The result of this study is that there is a significant positive relationship between self-esteem and resilience in adolescents who are victims of cyberbullying in the city of Purwokerto, as indicated by the value (rxy) = 0.645 (p < 0.050). The level of self-esteem in cyberbullying victims in Purwokerto is moderate. The level of resilience in adolescents who are victims of cyberbullying in the city of Purwokerto is moderate. The effective contribution of self-esteem to resilience in adolescent victims of cyberbullying is 41.6%, indicated by the determinant coefficient (r 2) = 0.416.
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PENDAHULUAN
Teknologi digital saat ini semakin meluas di masyarakat dan sudah menjadi bagian yang hampir tidak dapat dipisahkan dari setiap aspek kehidupan sosial. Saling bertukar informasi dalam waktu yang sama meskipun terpisah oleh jarak dan berinteraksi secara virtual tanpa bertatap muka merupakan kemudahan yang diberikan oleh internet. Informasi dengan mudah dan cepat tersebar luas sehingga memengaruhi gaya hidup dan budaya individu. (Pandie & Weisman, 2016).  Pada tahun 2020, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 196,7 juta orang (Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia, 2020). Berdasarkan pengguna internet tersebut, remaja merupakan salah satu kelompok yang mengakses internet. 

Remaja menggunakan internet di satu sisi merupakan hal yang positif karena hal tersebut dapat memfasilitasi remaja untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan era digital, memperbanyak skill dan informasi untuk perkembangan dirinya. Remaja juga dapat menggunakan internet untuk mempermudah dalam proses belajar, mencari berbagai informasi, juga mempermudah komunikasi (Lu, Hao, & Jing, 2016). Barak (2008) menyatakan bahwa remaja yang berselancar di dunia maya menghadapi masalah serius atau bahaya terkait penggunaan internet yang mereka lakukan. Livingstone, dkk. 2012 (dalam Hendriani, 2018) mengkategorisasikan tiga tipe risiko yang dihadapi individu dalam berinteraksi dengan dunia online termasuk media sosial melalui penggunaan internet yaitu content risks, contact risks dan conduct risks. Content risks merupakan risiko yang terkait dengan isi tayangan dari berbagai media digital yang dapat merugikan atau membahayakan bagi perkembangan individu. Selain itu, contact risks merupakan risiko kontak terkait dengan adanya kontak dan partisipasi individu dengan orang lain atau pihak-pihak yang dapat merugikan atau membahayakan. Terakhir, conduct risks adalah risiko yang menggambarkan adanya kemungkinan individu untuk menjadi korban perilaku yang tidak tepat dari individu lain atau pihak-pihak yang bertindak merugikan dan membahayakan seperti menjadi korban perundungan (bullying). 

Selain bullying secara langsung, akibat perkembangan teknologi, fenomena yang saat ini terjadi di kalangan remaja tentunya akan berkembang menjadi media sosial baru. Perkembangan media tersebut akan menghasilkan dampak negatif salah satunya adalah perundungan siber (Putri, 2017). Perundungan siber merupakan suatu tindakan menyakiti orang lain secara berulang kali menggunakan  informasi dan  teknologi komunikasi, seperti mengirim pesan pelecehan melalui teks atau internet, mengirim komentar meremehkan di jejaring sosial, mengirim gambar yang memalukan, mengancam atau mengintimidsi seseorang melalui elektronik (Hinduja & Patchin, 2011).

Hasil penelitian Sartana & Afriyeni (2017) menunjukkan bahwa jumlah korban perundungan siber di kalangan remaja perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Jumlah adalah 99 responden (58%), sedangkan korban yang berjenis kelamin laki-laki hanya 73 orang (44%). Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) dengan menyebar kuesioner di SMAN 4 Purwokerto dan SMPN 6 Purwokerto, setidaknya ada 47 dari 92 siswa pernah menjadi korban perundungan siber. Berdasarkan angka tersebut 70% siswa yang menjadi korban adalah anak perempuan. Dominasi siswa yang menjadi korban perundungan siber berkisar antara umur 11-13 tahun, dan mereka mendapat perlakuan tersebut melalui jejaring sosial sebesar 66%. Sebanyak 68% siswa mengaku mendapat perlakuan berupa ejekan dan pernyataan kebencian. Hampir 50% siswa yang menjadi korban mengetahui para pelaku perundungan siber merupakan teman satu sekolah.
Perundungan siber memiliki dampak negatif bagi korbannya, antara lain hilangnya rasa percaya diri seseorang, depresi, khawatir berlebihan, prestasi di sekolah menurun, tidak mau bersekolah, menghindari lingkungan sosial dan ingin mengakhiri hidup karena tidak tahan lagi menerima intimidasi di dunia maya. Tindakan perundungan siber yang diterima korban akan menimbulkan rasa khawatir. Dengan minimnya pengawasan, tindakan tersebut dapat terjadi secara terus menerus (Hinduja & Patchin, 2011). 

Terlepas dari dampak negatif yang dialami remaja korban perundungan siber, terdapat individu yang mampu bertahan dan pulih dari situasi negatif tersebut secara efektif. Kemampuan untuk melanjutkan hidup setelah mengalami tekanan yang berat bukanlah suatu keberuntungan, tetapi hal tersebut menggambarkan adanya kemampuan tertentu pada individu yang dikenal dengan istilah resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan, bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi yang sulit. Resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari (Reivich & Shatte, 2002). 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan dua subjek remaja yang pernah menjadi korban perundungan siber. Subjek pertama mengatakan pernah dikucilkan dalam suatu grup di media sosial sehingga membuatnya sedih hingga menangis. Subyek merasa tidak tenang ketika berada di masalah tersebut. Selain itu, subjek mendapatkan pesan di salah satu media sosialnya dari orang yang tidak dikenal sehingga subyek merasa takut, lalu memutuskan untuk menghapus akun pribadi media sosialnya tersebut. Subyek memiliki resiliensi yang rendah karena memilih untuk menghindari masalah tersebut daripada untuk menemukan solusi dalam permasalahan yang dihadapi. Subyek yang kedua merasa tertekan, terganggu, dan marah karena disinggung di media sosial temannya. Subyek berusaha untuk tetap tenang dan mengendalikan emosinya dengan baik, mencari identifikasi permasalahan yang ada dan mencari solusi masalah tersebut.  Korban disebutkan memiliki resiliensi yang tinggi. Akan tetapi, perlu digarisbawahi bahwa wawancara yang peneliti lakukan merupakan wawancara yang tidak terstruktur.

Menurut Lopez, Pedrotti & Snyder (2018) bahwa harga diri merupakan faktor internal yang mempengaruhi pembentukan resiliensi individu. Harga diri mempengaruhi kebahagiaan, resiliensi, dan memotivasi individu untuk hidup sehat dan produktif. Individu yang merasa bangga pada diri sendiri adalah seorang yang sadar akan pentingnya merasa bangga, dapat mengetahui siapa mereka dan apapun yang mereka lakukan atau akan dicapai. Individu tersebut tidak akan membiarkan orang lain meremehkan atau merendahkan mereka. Ketika individu mempunyai masalah dalam hidup, kepercayaan diri dan harga diri membantu mereka untuk dapat bertahan dan mengatasi masalah tersebut.

Harga diri dipilih sebagai faktor yang mempengaruhi resiliensi dalam penelitian ini karena apabila seseorang telah mampu menerima dirinya sendiri tanpa syarat serta menilai positif dirinya maupun kehidupan yang dijalani, maka akan membantu individu tersebut untuk dapat beradaptasi secara positif dan dapat melepaskan diri dari kesulitan apapun yang sedang dialaminya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Harga diri terhadap Resiliensi pada Remaja Korban Perundungan siber di Kota Purwokerto.

METODE
Subyek dalam penelitian ini adalah remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto yang berjumlah 107 remaja, yaitu remaja yang berusia 13-22 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pengukuran menggunakan skala yaitu skala harga diri dan skala resiliensi. Skala resiliensi disusun berdasarkan aspek-aspek dari teori yang dikemukakan oleh Reivich & Shatee (2002), bahwa aspek – aspek resiliensi terdiri dari regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian diri. Skala tersebut terdiri dari 26 aitem dengan aitem pernyataan 11 aitem favourable dan 15 aitem unfavourable. Skala harga diri disusun berdasarkan aspek – aspek teori yang dikemukakan menurut Rosenbarg (Tafarodi & Swann Jr, 2001), bahwa aspek – aspek harga diri terdiri dari kompetensi diri (self competence) dan keberhargaan diri (self liking). Skala tersebut terdiri dari 12 aitem dengan 6 aitem pernyaatan favourable dan 6 aitem unfavourable. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik analisis product moment dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 for ios.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis product moment dengan menggunkanan program SPSS 25 for ios dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,645 dan p = 0,000 (p < 0,050), artinya bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan resiliensi. Semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi resiliensi remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto, sebaliknya semakin rendah nilai harga diri maka semakin rendah pula resiliensi. 
Menurut Lopez, Pedrotti & Snyder (2018) bahwa harga diri merupakan faktor internal yang mempengaruhi pembentukan resiliensi individu. Rosenbarg dan Owens (Guindon 2010) mengemukakan bahwa individu dengan harga diri tinggi menunjukkan dirinya sebagai pribadi yang optimis, bangga dan puas akan dirinya sendiri. Adanya penerimaan dan penghargaan dari yang positif ini memberikan rasa aman dalam menyesuaikan diri atau bereaksi terhadap tekanan dan lingkungan sosial. Individu dengan harga diri yang tinggi lebih tegas, mandiri dan kreatif (Coopersmith, 1967). Harga diri yang tinggi membantu meningkatkan inisiatif, resiliensi dan perasaan pada diri seseorang (Baumeister dkk., 2003; Dalam Myers, 2005). Menurut Srisayekti & Setiady (2015) individu dengan harga diri tinggi dikatakan memiliki resiliensi yang tinggi, yaitu memiliki kemampuan untuk bangkit kembali dengan cara mengatasi tekanan yang dialaminya. Murphey (2013) menambahkan individu yang memiliki resiliensi tinggi mudah bersosialisasi, memiliki keterampilan berpikir yang baik, memiliki orang di sekitar yang mendukung, memiliki satu atau lebih bakat atau kelebihan, yakin pada diri sendiri dan percaya pada kemampuannya dalam mengambil keputusan serta memiliki spiritualitas atau religiusitas. 

Rosenbarg dan Owens (Guindon 2010) mengemukakan bahwa individu dengan harga diri yang rendah menunjukan karakteristik seperti pesimis, tidak puas akan dirinya, berkeinginan untuk menjadi orang lain atau tidak puas dengan kemampuan yang dimilikinya membuat individu tidak mampu mengekspresikan diri dalam lingkungan sosialnya. Individu dengan harga diri rendah merasa dirinya tidak berharga dan tidak berguna. Hal ini sesuai dengan penelitian Febriana, Suharso & Saleh (2018) individu dengan harga diri rendah cenderung memiliki pemikiran overgeneralization karena individu menilai bahwa dirinya tidak mungkin untuk berada di posisi teman sebaya atau orang terdekatnya. Individu dengan harga diri rendah ketika menghadapi perundungan siber kurang mampu melawan tekanan untuk menyesuaikan diri dan kurang mampu untuk merasakan situasi yang mengancam. Hal ini menunjukan individu dengan harga diri yang rendah memiliki resiliensi yang rendah pula. Individu yang memiliki resiliensi rendah tidak mampu tenang di bawah tekanan, tidak mampu mengendalikan emosi dan cenderung menyerah ketika menghadapi masalah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suwarjo (2008) bahwa individu dengan tingkat resiliensi rendah tidak dapat menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup.

Harga diri mempunyai mean data penelitian sebesar 31,92 dan mean data hipotetik sebesar 30. Dari hasil kategori harga diri diketahui bahwa terdapat remaja yang memiliki harga diri rendah terdapat 8,4% (9orang), terdapat 69,2% (74 orang) memiliki harga diri yang sedang, terdapat 22,4% (24 orang) yang memiliki harga diri tinggi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto memiliki tingkat harga diri yang sedang. Terbentuknya harga diri apabila aspek-aspek harga diri terpenuhi meliputi kompetensi diri (self competence) dan keberhargaan diri (self liking). Item pernyataan yang menunjukan tingkat harga diri tertinggi yaitu item pernyataan no 10 yang menyatakan bahwa individu mengambil sikap positif terhadap dirinya sendiri. Item pernyataan yang menunjukan tingkat harga diri terendah yaitu item pernyataan no 11 yang menyatakan bahwa individu merasa tidak berguna. Kedua item tersebut merupakan aspek dari keberhargaan diri (self liking). Sebagian besar remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri, Sebagian besar pula remaja merasa dirinya tidak berguna untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sosial. Terpenuhinya aspek-aspek harga diri akan memunculkan harga diri yang tinggi sehingga dapat membentuk resiliensi tinggi pada individu. Penelitian Wolkow (2001), bahwa individu yang memiliki harga diri yang relatif tinggi, orientasi sosial yang baik, keluarga yang hangat serta tambahan dukungan dari orang lain akan mampu mengatasi kesulitan secara lebih efektif daripada individu yang tidak memiliki hal tersebut. 

Resiliensi mempunyai mean data penelitian sebesar 74,32 dan mean data hipotetik sebesar 65. Dari hasil kategori resiliensi diketahuo bahwa remaja yang memiliki resiliensi rendah terdapat 0,9 % (1 orang), terdapat 70,1% (75 orang) memiliki resiliesni sedang dan terdapat 29% (31 orang) yang memiliki resiliensi tinggi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto memiliki tingkat resiliensi yang sedang. Terbentuknya resiliensi apabila aspek-aspek resiliensi terpenuhi meliputi regulasi emosi, pengendalian impuls, empati, efikasi diri, optimisme, analisis penyebab masalah, dan pencapaian diri. Item pernyataan yang menunjukan tingkat resiliensi tertinggi yaitu item pernyataan no 12 yang menyatakan bahwa individu memiliki keinginan untuk memperbaiki diri untuk terus lebih baik. Pernyataan item tersebut merupakan salah item dari aspek pencapaian diri. Remaja korban perundungan siber akan terus memperbaiki diri untuk menjadi lebih baik dan berkembang. Item pernyataan yang menunjukan tingkat resiliensi terendah yaitu item pernyataan no 9 yang menyatakan bahwa individu sulit mengontrol emosi dan pikirannya ketika ada masalah. Pernyataan item tersebut merupakan salah item dari aspek regulasi emosi. Pernyataan item tersebut menunjukan Sebagian besar remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto sulit mengontrol emosinya dan pikirannya ketika ada masalah. 
Harga diri memiliki kontribusi sebesar 41,6% terhadap variabel resiliensi dan sisanya 58,4% berhubungan dengan variabel lainnya yaitu dukungan sosial (social support), Spiritualitas (Spirituality), dan Emosi Positif (Positive Emotions). Dukungan Sosial (social Support) yang dimiliki individu akan membantu individu untuk tetap tenang dalam menyelesaikan dan melalui permasalahan yang dihadapinya. Spiritualitas dan religiusitas ini dapat menjadi sandaran individu dalam mengatasi berbagai masalah yang menimpanya. Emosi Positif membuat ketika menghadapi suatu masalah dapat membuka respon yang lebih bervariasi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan resiliensi pada remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pula resiliensi pada remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin rendah pula resiliensi pada remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto.

Dalam penelitian ini resiliensi remaja korban perundungan siber di kota Purwokerto termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan harga diri remaja korban perundungan siber di kota purwokerto termasuk dalam kategori sedang. Harga diri memiliki kontribusi sebesar 41,6% terhadap variabel resiliensi dan sisanya 58,4% berhubungan dengan variabel lain.
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